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Komposit

Komposit merupakan suatu jenis material yang terdiri dari dua atau lebih komponen yang berbeda dari sifat fisik ataupun sifat

kimianya, dan terdiri dari dua bagian yaitu matrik sebagai pengikat komposit dan filler sebagai pengisi atau penguat komposit.

Digabungkan kedua komponen tersebut sehingga menghasilkan material dengan sifat mekanik yang baru.

Sansevieria

Sansevieria adalah tanaman hias yang biasa disebut dengan lidah mertua, Serat sansevieria dipilih karena memiliki karakteristik fisik

dan kimia yang menguntungkan sebagai penguat dalam komposit. Serat sansevieria juga memiliki kandungan selulosa tinggi yang

merupakan komponen utama dalam serat dan kandungan tersebut memberikan kekuatan mekanik. Karakteristik ini membuat serat

sansevieria memiliki potensi yang baik untuk digunakan sebagai penguat dalam komposit.

Amilum

Amilum manihot adalah pati yang terbuat dari umbi tanaman singkong (manihot esculenta). jenis ini dipilih karena memiliki sifat

fisik maupun kimia yang dibutuhkan seperti bersifat penguat, tidak berbau, dan berbentuk serbuk.
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Bagaimana penambahan konsentrasi pati atau amilum sebesar 6%, 7%, 8%, 9%, 
10% dapat mempengaruhi sifat mekanik material komposit yang diperkuat

serat alam sansevieria terhadap kekuatan tarik dan kekuatan tekan

Tujuan Penelitian

● Mengetahui pengaruh penambahan konsentrasi amilum 
terhadap kekuatan tarik dan tekan material komposit 
yang diperkuat serat alam sansevieria.

● Menambah pengetahuan pada bidang perkembangan ilmu 
material sehingga dapat diaplikasikan di dunia industri. 



METODE

Penelitian ini berupa studi eksperimental karena hasil yang diinginkan
adalah mendapatkan bukti secara akurat berupa grafik dan data.

Proses pencetakannya menggunakan metode hand lay-up, Metode hand
lay-up adalah metode pembuatan komposit dengan cara menempatkan
serat dan resin secara manual ke dalam cetakan dengan urutan sebagai
berikut:



Spesimen Komposit

Spesimen yang sudah kering selanjutnya dibentuk sesuai standart ASTM D-638 untuk pengujian tarik dan
ASTM D-695 untuk pengujian tekan.

ASTM ASTM D-638 ASTM D-695 



HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Tarik

Konsentrasi

Amilum (%)
Gaya (N)

Penambahan

Panjang (mm)

Tegangnan 

(Mpa)

Regangan 

(%)

Modulus 

Elastisitas

(Mpa)

0% 1.581,372 3,73 28,24 2,26 12,49

6% 1.679,472 5,70 29,99 3,45 8,68

7% 1.565,676 3,08 27,96 1,87 14,98

8% 1.989,468 5,05 35,53 3,06 11,61

9% 1.834,470 5,27 32,76 3,19 10,26

10% 1.830,546 4,39 32,69 2,66 12,29

Dari proses pengujian tarik yang dilanjutkan dengan pengolahan data, didapatkanlah data seperti

pada tabel di atas yang berisi informasi tentang gaya, penambahan panjang, tegangan atau

kekuatan tarik, regangan dan modulus elastisitas.
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Dari grafik di atas dapat disimpulkan bahwa secara garis besar penambahan konsentrasi amilum
dapat berpengaruh menambah kekuatan tarik.
Didapatkan nilai tegangan tarik tertinggi yaitu spesimen dengan penambahan konsentrasi amilum 8%
sebesar 35,53 Mpa dan nilai tegangan tarik terrendah yaitu spesimen dengan penambahan
konsentrasi amilum 7% sebesar 27,96 Mpa.



HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Tekan

Konsentrasi

Amilum (%)
Gaya (N)

Perubahan 

Panjang (mm)

Tegangnan 

(Mpa)
Regangan (%)

0% 18.297,612 12,74 108,27 49,96

6% 16.429,788 11,42 97,22 44,78

7% 15.468,408 11,20 91,53 43,92

8% 16.973,262 11,64 100,43 45,65

9% 17.177,310 12,74 101,64 49,96

10% 16.990,920 13,40 100,54 52,55

Dari proses pengujian tekan yang dilanjutkan dengan pengolahan data, didapatkanlah data seperti pada tabel

di atas yang berisi informasi tentang gaya, penambahan panjang, tegangan atau kekuatan tekan dan

regangan.
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Dari grafik di atas dapat disimpulkan bahwa secara garis besar penambahan konsentrasi amilum
berpengaruh menurunkan kekuatan tekan, dibuktikan dengan menurunnya kekuatan tekan yang dihasilkan
oleh spesimen dengan penambahan konsentari amilum yang mendapatkan hasil terendah pada spesimen
dengan penambahan amilum 7% mendapat nilai tegangan tekan sebesar 91,53 Mpa dibandingkan dengan
spesimen tanpa penambahan amilum yang mendapatkan nilai tegangan tekan tertinggi sebesar 108,27 Mpa.



SIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa :

● Penambahan pati amilum terhadap matrik sebuah komposit yang diperkuat serat alam

sansevieria terbukti dapat meningkatkan nilai tegangan pada pengujian tarik namun

menurunkan nilai tegangan pada pengujian tekan.

● Nilai tegangan tarik tertinggi didapatkan pada spesimen 8% dengan nilai tegangan sebesar

35,53 Mpa, Nilai tegangan tarik terendah didapatkan dari spesimen dengan penambahan

amilum 7% dengan nilai tegangan sebesar 27,96 Mpa.

● Nilai tegangan tekan tertinggi didapatkan pada spesimen tanpa penambahan amilum atau 0%

dengan nilai tegangan sebesar 108,27 Mpa, Nilai tegangan tekan terendah didapatkan dari

spesimen dengan penambahan amilum 7% dengan nilai tegangan sebesar 91,53 Mpa.
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